BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Teoritis

2.1.1Profitabilitas

Secara umum profitabilitas merupakan suatu kemampaeusahaan dalam
mendapatkan laba dari kegiatan usaha maupun opgaadprofitabilitas juga
lebih sering disebut sebagai profit yang berarturkengan. Menurut Kasmir
(2016:196) mengemukakan bahwa rasio profitabilit@srupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keumtunBasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajementusyzerusahaan. Hal ini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjonatan pendapatan investasi.
Intinya adalah kegunaan dari rasio profitabilitaialah menunjukkan efisiensi
perusahaan.

Menurut Hery (2016:192) berpendapat bahwa rasibtabditas merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan akaas dalam
menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnjgarusahaan adalah sebuah
organisasi yang beroperasi dengan tujuan menghask&untungan dengan cara
menjual produk (barang dan/atau jasa) kepada patanggannya. Tujuan
operasional dari sebagian besar perusahaan adatak memaksimalisasikan

profit, baik profit jangka pendek maupun profitgha panjang.
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Menurut Prihadi (2008:67) tujuan dirikannya perwsah adalah
memperoleh labapfofit), maka wajar apabila profitabilitas menjadi peidrat
utama para analisis dan investor. Tingkat profitaisi yang konsisten akan
menjadi tolak ukur bagaimana perusahaan tersebumponabertahan dalam
bisnisnya dengan memperoledturn (pengembalian) yang memadai dibanding
dengan resikonya. Beberapa pihak lebih suka mermrd@nnistilah rentabilitas
untuk istilah kemampu labaan dibandingkan profitizsi.

Menurut Sumbramanyam dan Wild (2010:143) pengembalias investasi
modal merupakan indikator penting atas kekuatarusadraan dalam jangka
panjang. Angka ini menggunakan ukuran ringkasamateari laporan laba rugi
(laba) dan neraca (pendanaan) untuk menilai pbifi@s. Ukuran profitabilitas
ini memiliki beberapa keunggulan dibandingkan ukuteekuatan keuangan
jangka panjang lainnya atau solvabilitas yang hamgmgandalkan pos neraca
(misalnya rasio utang terhadap ekuitas). Angka dapat mengungkapkan
pengambalian atas investasi modal secara efektif blarbagai perspektif
contributor pendanaan yang berbeda (kreditor daregang saham).

Menurut Sartono (2010:122) Profitabilitas adalahm&epuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan laba selama suaad@dertentu. Kemampuan
perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya deegaralan, total aktiva
maupun modal sendiri. Dengan demikian bagi invegogka panjang akan
sangat berkepentingan dengan analisis profitabilitamisalnya bagi pemegang
saham akan melihat keuntungan yang benar-benar ditenma dalam bentuk

deviden.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dhgpatpulkan bahwa
rasio profitabilitas merupakan suatu rasio yangakdikan untuk mengukur

seberapa besar laba perusahaan dari kegiatan laemjya.

2.1.1.1Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Secara umum tujuan dari rasio profitabilitaslad untuk mengukur,
menghitung dan menilai kondisi keuangan sebuahspbaan pada aspek laba.
Sedangkan manfaatnya adalah untuk mengetahui bagaikondisi laba pada
perusahaan tersebut.

Menurut Kasmir (2016:197) tujuan pengunaan rasiafitabilitas bagi
perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan; yait
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperpletusahaan dalam

satu periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebsjantdengan tahun
sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajaggadtemodal sendiri.

5. Untuk mengukur profitabilitas seluruh dana peruaahgang digunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana pahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

7. Dan tujuan lainnya.
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Sementara itu, manfaat rasio profitabilitas menupandapat Kasmir

(2016:198) adalah untuk:

1.

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperolelugadraan dalam satu
periode.

Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelundgygan tahun
sekarang.

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak nlemg@dal sendiri.
Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusalyang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal sendiri.

Manfaat lainnya.

Selanjutnya menurut pendapat Hery (2016:192) meogakan tujuan dan

manfaat rasio profitabilitas secara keseluruhan:

1.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam merkgmraddba dalam
periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelanuengan tahun
sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

Untuk mengukur sebeapa besar jumlah laba bersiip glaan dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersily g&an dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam tktataes.

Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualarsiber
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7.  Untuk mengukur marjin laba operasional atas peajubersih.
8. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualasibe

Dari pendapat para ahli di atas, maka dapat dislkapuahwa tujuan rasio
profitabilitas adalah untuk mengukur, menghitungn daenilai laba yang
diperoleh perusahaan dalam satu periode tertergdarfgkan manfaat rasio
profitabilitas adalah untuk mengetahui seberapaarbésba yang didapatkan

perusahaan dalam satu periode tertentu.

2.1.1.2 Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2016:199) dalam praktiknya,nigejenis rasio
profitabilitas yang dapat digunakan adalah:
1. Profit Margin frofit margin on sales)
Profit margin on sales atauratio profit margin atau majin laba atas penjualan
merupakan salah satu rasio yang digunakan untulguken margin laba atas
penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah demgambandingkan laba
bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. patda (dua) rumus untuk
mencari profit margin, yaitu sebagai berikut.

a. Untuk margin laba kotor dengan rumus:

Profit margin

Penjualan Bersih —Harga Pokok Penjualan

(profit margin on sales) =

Sales

Rumus 2.1 Margin Laba Kotor
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Penjualan bersih adalah hasil penjualan bruto ktdor sesudah dikurangi
dengan berbagai potongan serta pengurangan laikiayga pokok penjualan
dapat didapatkan dari persediaan awal barang dagasitambah pembelian
bersih dikurangi persediaan aklgales atau biasa dikenal sebagai penjualan.
Margin laba kotor menunjukkan laba yang relativehadap perusahaan,
dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pgiaiualan. Rasio ini

merupakan cara untuk penetapan harga pokok penjuala

b. Untuk margin laba bersih dengan rumus:

Net Profit margin

Earnning After Interest an Tax (EAIT)

(profit margin on sales) =

Sales

Rumus 2.2 Margin Laba Bersih
Earning after interest and tax didapatkan dari laba operasi ditambah
pendapatan non operasi seperti pandapatan bungiamuigh biaya non operasi
seperti biaya bunga dikurangi pajak penghasilanaba8ales atau biasa
dikenal sebagai penjualan.
Marjin laba bersih grofit margin on sales) merupakan ukuran keuntungan
dengan membandingkan antara laba setelah bunga pdgak yang
dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini menunjukpandapatan bersih
perusahaan atas penjualan.
. Hasil Pengembalian InvestaBeurn on Investment/ROI)
Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenalgdannamareturn on
investment (ROI) ataureturn on total investment merupakan rasio yang

menunjukkan hasil réturn) atas jumlah aktiva yang digunkan dalam
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perusahaanReturn on Investment juga merupakan suatu ukuran tentang
efektivitas manajemen dalam mengelola investasitjasil pengembalian
investasi menunjukkan produktivitas dari selurumad@erusahaan. Semakin
kecil (rendah) rasio ini semakin baik, demikiangosébaliknya. Artinya rasio
ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari kesghan operasi

perusahaan. RumtReturn on investment dapat digunakan sebagai berikut:

Earning After Interest and Tax

Return On Investment (ROI)=

Total azzets

Rumus 2.3 ROI (Return on I nvestment)
Earning after interest and tax didapatkan dari laba operasi ditambah
pendapatan non operasi. Sedangkan total assetahagehjumlahan dari
keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan.
. Hasil Pengembalian Investasi (ROI) Dengan PendekataPont
Untuk mencari hasil pengembalian investasi, sali@ingan cara yang sudah
dikemukakan di atas, dapat pula kita menggunakadgs@atan Du Pont. Hasil
yang diperoleh antara cara seperti rumus di atagasependekatan Du Pont
adalah sama. Berikut ini adalah cara mencari hssigembalian investasi

dengan pendekatan Du Pont.

ROI = Margin laba bersih x Perputaran total aktiva

Rumus 2.4 ROI Du Pont
Margin laba bersih didapatkan dari pembagian argaraing after interest
and tax dan penjualan sedangkan Perputaran total aktidapdikan dari

pembagian antara penjualan dan total aktiva.
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4. Hasil Pengembalian EkuitaBdturn on Equity/ROE)
Hasil pengembalian ekuitas atagturn on equity atau rentabilitas modal
sendiri merupakan rasio yang digunakan untuk meungialba bersih sesudah
pajak dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasiorn on equity, maka akan
dikatakan semakin baik. Artinya posisi pemilik pgabaan semakin kuat,
demikian pula sebaliknya. Rumus untuk mend?eiurn on Equity (ROE)

dapat digunakan sebagai berikut.

Return On EqU|ty (ROE) _Earming A&irq]::;rest and Tax

Rumus 2.5 ROE (Return on Equity)

Earning after interest and tax didapatkan dari laba operasi ditambah
pendapatan non operasi seperti pandapatan bungaigk biaya non operasi
seperti biaya bunga dikurangi pajak penghasilarama&edangkarquity
adalah dana yang tersedia pada akun saat ini.

5. Hasil Pengembalian Ekuitas (R@®{urn on Equity) Dengan Pendekatan Du
Pont
Sama dengan ROI, untuk mencari hasil pengembakaitag, selain dengan
cara yang sudah dikemukakan di atas, juga dapatdiglnakan pendekatan
Du Pont. Hasil yang diperoleh antara cara sepertius di atas dengan
pendekatan Du Pont adalah sama. Berikut ini adzded untuk mencari hasil

pengembalian ekuitas dengan pendekatan Du Potu,sebagai berikut.

ROE = Margin laba bersih x Perputaran total ak&\Renggand3

2.6 Rumus ROE Du Pont
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Margin laba bersih didapatkan dari pembagian argaraing after interest
and tax dan penjualan. Perputaran total aktiva didapatkam pembagian
antara penjualan dan total aktiva.

6. Laba Per Saham Bias&afning Share of Common Sock)
Rasio laba per lembar saham atau disebut juga malsiobuku merupakan
rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalamcapai keuntungan
bagi pemegang saham. Rasio yang rendah berartijenagra belum berhasil
untuk memuaskan pemegang saham, sebaliknya deagan yang tinggi,
kesejahteraan pemegang saham meningkat. Dengaerpandain, tingkat
pengembalian yang tinggi. Keuntungan bagi pemegahgm adalah jumlah
keuntungan setelah dipotong pajak. Keuntungan yensgdia bagi pemegang
saham biasa adalah jumlah keuntungan dikurangikpagividen, dan
dikurangi hak-hak lain untuk pemegang ssaham pasdiRumus untuk

mencari laba per lembar saham biasa adalah sebegait.

Laba saham biaza

Laba Per Lembar Saham—=

Saham biasza vang beredar

Rumus 2.7 Laba Per Lembar Saham
Menurut Hery (2016:193) jenis-jenis rasio preofilitds yang lazim
digunakan dalam praktek untuk mengukur kemampuarusphaan dalam
menghasilkan laba:
1. Hasil Pengembalian atas AsBE(UN on Assets)
Hasil pengembalian atas aset merupakan rasio yargimukkan seberapa
besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bdbghgan kata lain, rasio

ini digunakan untuk mengukur seberapa besar juttallah bersih yang akan
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dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanatanddotal aset. Semakin
tinggi hasil pengembaian atas aset berarti sem@kgygi pula jumlah laba
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yartgnam dalam total aset.
Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menggitussil pengembalian

atas aset:

. . ba bersikh
Hasil pengembalian atas asete———

total azet

Rumus 2.8 ROA (Return on Assets)
Laba bersih didapatkan dari laba usaha ditambaligpetan luar usaha
dikurangi beban luar usaha. Total assets adalglmphan dari keseluruhan
aset yang dimiliki perusahaan.
. Hasil pengembalian atas Ekuité&&turn on Equity)
Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasig yemunjukkan seberapa
besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan labailibeDengan kata lain,
rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besalah laba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tanadalam total ekuitas.
Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitasrtbesamakin tinggi pula
jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap ahpdana yang tertanam
dalam ekuitas. Sebaliknya, semakin rendah hasiggrabalian atas ekuitas
berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih ydingsilkan dari setip
rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. Berikwlaad rumus yang

digunakan untuk menghitung hasil pengembalianeitagas:

. . . laba bersih
Hasil pengembalian atas ekuitas—=——

total ekuitas

Rumus 2.9 ROE(Return on Equity)
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Laba bersih didapatkan dari laba usaha ditambaligpetan luar usaha
dikurangi beban luar usaha. Total ekuitas adalatjupdahan seluruh modal
usaha yang dimiliki perusahaan.

. Marjin Laba Kotor Gross Profit Margin)

Marjin laba kotor merupakan rasio yang digunakatukimengukur seberapa
besarnya persentase laba kotor atas penjualam beasia kotor sendiri hitung
dengan sebagai hasil pengurangan antara penjuatsih dengan harga pokok
penjualan. Yang dimaksud dengan penjualan bers#indiadalah penjualan
(tunai maupun kredit) dikurangi retur dan penyesmiaharga jual serta
potongan penjualan. Semakin tinggi marjin laba kdoikerarti semakin tinggi
pula laba kotor yang dihasilkan penjualan bersibl idi dapat disebabkan
karena tingginya harga jual dan/atau rendahnya ahgmgkok penjualan.
Sebaliknya, semakin rendah marjin laba kotor biessinakin rendah pula
laba kotor yang dihasilkan dari penjualan bersill Hi dapat disebabkan
karena rendahnya harga jual dan/atau tingginya ahgogkok penjualan.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menggitaarjin laba kotor:

laba kotor

Marjin laba kotor =—— .
panjualan barsih

Rumus 2.10 Margin laba kotor
Laba kotor merupakan penjualan bersih dikurangigdenharga pokok.
Penjualan bersih. Sedangkan Penjualan bersih adiasih penjualan bruto
atau kotor sesudah dikurangi dengan berbagai patosgrta pengurangan

lainnya.
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4. Marjin Laba OperasionalQperating Profit Margin)
Marjin laba operasional merupakan rasio yang diganauntuk mengukur
besarya persentase laba operasional atas penjuaisih. Rasio ini dihitung
dengan membagi laba operasional terhaadap penjubiEmsih. Laba
operasional sendiri dihiutng sebagai hasil pengaanantara laba kotor
dengan beban operasional. Beban operasional disndiiri atas beban
penjualan maupun beban umum dan administrasi. Sertiaggi marjin laba
operasional berarti semakin tinggi pula laba openas yang dihasilkan dari
penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karangginya laba kotor
dan/atau rendahnya beban operasional. Sebalikeyaaksn rendah marjin
laba operasional berarti semakin rendah pula lglesagional yang dihasilkan
dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkarekarrendahnya laba kotor
dan/atau tingginya beban operasional. Berikut &delanus yang digunakan

untuk menghitung matrjin laba operasional:

laba operaasional

Marjin laba operasional

penjual an bersih

Rumus2.11 Marjin Laba Operasional
Laba operasional adalaftet operating income yaitu laba perusahaan yang
diperoleh dari kegiatan usaha pokok perusahaan pangangkutan dalam
jangka waktu tertentu. Penjualan bersih adalal pasjualan bruto atau kotor
sesudah dikurangi dengan berbagai potongan sertmu@ngan lainnya.
5. Marjin Laba BersihNet Profit Margin)
Marjin laba bersih merupakan rasio yang digunakankumengukur besarnya

persentase laba bersih atas penjualan bersih. Raisidihitung dengan
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membagi laba bersih terhadap penjualan bersih. babsih sendiri dihitung

sebagai hasil pengurangan antara laba sebelum pajaghasilan dengan
beban pajak penghasilan. Yang dimaksud dengan &dimelum pajak

penghasilan di sini adalah laba operasional dithmpandapatan dan
keuntungan lain-lain, lalu dikurangi dengan bebam derugian lain-lain.

Semakin tinggi marjin laba bersih berarti semakigdi pula laba bersih yang
dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapatedabkan karena tingginya
laba sebelum pajak penghasilan. Sebalinya, semakdah marjin laba bersih
berarti semakin rendah pula laba bersih yang dikeasdari penjualan bersih.
Hal ini dapat disebabkan karena rendahnya labawabgajak penghasilan.

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menggitaarjin laba bersih:

Marijin laba bersih =—122&bersth

penjualan bersikh

Rumus2.12 Marjin laba Bersih
Laba bersih didapatkan dari laba usaha ditambaligpetan luar usaha
dikurangi beban luar usaha. Penjualan bersih adhsih penjualan bruto atau
kotor sesudah dikurangi dengan berbagai potong#en gengurangan lainnya.
Berdasarkan rasio-rasio profitabilitas di atas, gligan ini menggunakan
rasio return on assets (ROA) sebagai alat ukur untuk mengetahui seberapa
kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih paddata Emerindo Trading.
Return on assets adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seaebagar
jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setigpah dana yang tertanam
dalam total aset. TujudReturn on assets adalah untuk mengetahui seberapa besar

tingkat pengembalian dari aset yang dimiliki pehasan.
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2.1.2 Perputaran Piutang (Receivable Turn Over)

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakank mengukur
berapa lama penagihan piutang selama satu pertadebarapa kali dana yang
ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu geridcSemakin tinggi rasio
menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalatang semakin rendah
dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan akan senbalk. Sebaliknya jika rasio
semakain renah ada over investment dalam piutaaby&hg jelas adalah rasio
perputaran piutang memberikan pemahaman tentanditasugpiutang dan
kesuksesan penagihan piutang. Cara mencari rasio adalah dengan
membandingkan antara penjualan kredit dengan a#da-piutang (Kasmir,

2016:176). Rumusan untuk mencari receivable tuar adalah sebagai berikut:

. Denjualan Kred:
Receivable Turn Over = —=njuaan kredit

Piutang

Rumus 2.13 Per putaran Piutang
Penjualan kredit adalah kegiatan penjualan perasalyang dilakukan secara
kredit. Piutang adalah satu jenis transaksi ak@ntgang mengurusi penagihan
konsumen yang berhutang pada seseorang.

Menurut pendapat Hery (2016:179) perputaran piutasgha merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kaladgang tertanam dalam
piutang usaha akan berputar dalam satu periodebatiaapa lama (dalam hari)
rata-rata penagihan piutang usaha. Rasio ini makkan kualitas piutang usaha
dan kemampuan manajemen dalam melakukan aktivetiaggthan piutang usaha
tersebut. Dengan kata lain, rasio ini menggambaskaerapa cepat piutang usaha

berhasil ditagih menjadi kas.
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Menurut Soemarso (2010:393) menyatakan bahwa @egoutpiutang
menunjukkan beberapa kali suatu perusahaan memagiangnya dalam satu
periode. Perputaran menunjukkan efisiensi perusahdalam mengelola
piutangnya. Perputaran piutang rendah menunjukkiarersi penagihan buruk
selama periode itu karena lamanya penagihan diakuk

Menurut Riyanto (2008:90) perputaran piutang mekapa periode
terikatnya modal dalam piutang yang tergantung #apsyarat pembayaran.
Makin lunak atau makin lama syarat pembayarannyaarth bahwa tingkat
perputaran piutang selama periode tertentu adalakinnrendah. Selanjutnya,
menurut Kuswadi (2008:116) mendefinisikan perputgitang adalah besarnya
rasio total penjualan kredit terhadap saldo piutaatp-rata selama periode
tertentu.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapatpliten bahwa perputaran
piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mamgsdberapa lama piutang
dapat berubah menjadi kas. Tujuan dari menggunafisio ini adalah untuk
mengetahui berapa kali piutang berputar dalam setaRasio perputaran yang
tinggi mencerminkan kualitas piutang yang semakaik.bTinggi rendahnya
perputaran piutang tergantung pada besar kecilngdaimyang diinvestasikan
dalam piutang. Makin cepat perputaran piutang besmmakin cepat modal
kembali. Tingkat perputaran piutang suatu perusatdgpat menggambarkan
tingkat efisiensi modal perusahaan yang ditanami@am piutang, sehingga

makin tinggi perputaran piutang berarti makin efismodal yang digunakan.
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2.1.3 Perputaran Persediaan (I nventory Turn Over)

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakak mengukur
berapa kali dana yang ditanam dalam sediamerory) ini berputar dalam suatu
periode. Rasio ini dikenal dengan nama rasio parpotsediaanirfventory turn
over). Dapat diartikan pula bahwa perputaran sediaarupa&an rasio yang
menunjukkan berapa kali jumlah barang sediaan digdmlam satu tahun.
Semakin kecil rasio ini, semakin jelek demikian gasebaliknya (Kasmir,
2016:180)

Menurut pendapat Hery (2016:182) perputaran pexaedmerupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana ytrtganam dalam
persediaan akan berputar dalam satu periode atapebtama (dalam hari) rata-
rata persediaan tersimpan di gudang hingga akhirtergual. Rasio ini
menunjukkan kualitas persediaan barang dagang damarkpuan manajemen
dalam melakukan aktivitass penjualan. Dengan kagan, | rasio ini
menggambarkan seberapa cepat persediaan barampdagaaisl dijual kepada
pelanggan.

Menurut subramanyam (2010:255), rasio perputarasegeaan merupakan
alat untuk mengukur ketepatan rata-rata persedlzngerak keluar masuk
perusahaan. Semakin tinggi perputaran persediaaka reemakin singkat atau
semakin baik waktu rata — rata antara penanamaralndadam persediaan dan
transaksi penjualan. Sebaliknya, semakin rendapupeian persediaan , maka
semakin lama atau semakin buruk wakru rata — ratara penanaman modal

dalam persediaan dan transaksi penjualan.
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Menurut Kieso dan Weygant (2008:402) rasio keuangang dalam
pengelolaan dan evaluasi tingkat persediaan adakib perputaran persediaan.
Rasio perputaran persediaan mengukur berapa kedrssegata-rata persediaan
diual dalam satu periode. Tujuannya adalah untukguleur likuiditas persediaan.

Menurut Jumingan (2008:128) menjelaskan bahwa pergu persediaan
menunjukkan barang dijual dan diadakan kembalinsglaatu periode akuntansi.
Perputaran Persediaan menunjukkan barang dijuabdatakan kembali selama
satu periode akuntansi. Perusahaan yang tidak hmaag@beli dan menjual barang
dagangan melainkan juga memproduksi barang dagamngaka perusahaan ini
akan mempunyai persediaan bahan mentah, barang gatses dan barang jadi
pada akhir tahun.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dhgatpulkan bahwa
perputaran persediaan merupakan rasio yang dignnakak mengukur seberapa
lama persediaan barang dagang dapat terjual daanpsriode tertentu.

Menurut Kasmir (2016:180) Cara menghitung rasioppe&ran sediaan
dilakukan dengan dua cara yaitu: pertama, membgkamantara harga pokok
barang yang dijual dengan nilai sediaan, dan kedummbandingkan antara
penjualan nilai sediaan. Apabila rasio yang dipgrolinggi, ini menunjukkan
perusahaan bekerja secara efisien dan likuid pemedemakin baik. Demikian
efisien atau tidak produktif dan banyak barangamdiyang menumpuk. Hal ini
akan mengakibatkan investasi dalam tingkat pengkambgang rendah (Kasmir,
2016: 180). Rumusan untuk mendakientory turn over dapat digunakan dua cara

berikut;
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1. Menurut James C Van Home (dalam Kasmir, 2016:180)

Harga pokok barang wang dijual

Inventory turn over =

Sediaan

Rumus 2.14 Perputaran Persediaan

Harga pokok barang yang dijual adalah istilah ydigginakan pada akuntansi
keuangan dan pajak untuk menggambarkan biaya lagggng timbul dari
barang yang diproduksi dan dijual dalam kegiatasnibi Sediaan adalah
bagian utama dalam neraca dan seringkali merupadskiraan yang nilainya
cukup besar yang melibatkan modal kerja yang be$anpa adanya
persediaan barang dagangan, perusahaan akan mapghesiko dimana
pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginarpdaa pelanggannya.

2. Menurut J Fred Weston (dalam Kasmir, 2016:180)

Penjualan

I nventory turn over =

Sediaan

Rumus 2.15 Perputaran Persediaan
Penjualaan adalah kegiatan yang terpadu untuk méragegkan rencana-
rencana strategis yang diarahkan kepada usaha pembk&butuhan serta
keinginan pembeli/lkonsumen, guna untuk mendapatganjualan yang
menghasilkan laba atau keuntungan. Sediaan adaglarb utama dalam
neraca dan seringkali merupakan perkiraan yangnpdacukup besar yang
melibatkan modal kerja yang besar. Tanpa adanyae@ean barang
dagangan, perusahaan akan menghadapi resiko dpadassuatu waktu tidak

dapat memenuhi keinginan dari para pelanggannya.
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2.1.3.1Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Perputaran Per sediaan

Persediaan sering kali merupakan bagian aktivaatayeng cukup besar.
Alasan terjadinya hal tersebut sering kali tidakhnbungan dengan kebutuhan
perusahaan untuk mempertahankan kecukupan dana Iyang. Persediaan
merupakan investasi yang dibuat untuk tujuan menoégde pengembalian
melalui penjualan kepada pelanggan. Sebagaian beparusahaan
mempertahankan tingkat persediaan tertentu. Jiksse@@an tidak cukup, volume
penjualan akan menurun di bawah tingkat yang dajedpai. Sebaliknya,
persediaan yang terlalu banyak menghadapkan peasalpada biaya
penyimpanan, asuransi, pajak, keusangan, dan kams$aik. Faktor-faktor yang
mempengaruhi perputaran persediaaan sebagai bet)kiliingkat penjualan, 2)
Sifat teknis dan lamanya proses produksi dan 3palyan produk akhir.

Menurut Stice, Skousen (2011:572), bahan baku hdsaang — barang
yang dibeli untuk digunakan dalam proses produishagian bahan baku diambil
langsung dari sumber aslinya. Namun yang lebimgdagrjadi, bahan baku dibeli
dari perusahaan lain yang merupakan barang jadli stkar pemasok. Menurut
Harahap (2008:113), laba adalah kelebihan pengimadiatas biaya selama satu
periode akuntansi. Sementara pengertian laba yamgitdoleh struktur akuntansi
sekarang ini adalah selisih pengukuran pendapaamidya. Besar kecilnya laba
sebagai pengukur kenaikan sangat bergantung patkpakan pengukuran

pendapatan dan biaya.
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2.2 Pendlitian Terdahulu

Penelitian terdahulu sebagai dasar pijakan dalamyuosein skripsi ini.
Teradapat beberapa penelitian terdahulu yang akamgamahkan penelitian ini
diantaranya:

Hasil penelitian Utami dan Dewi (2016) yang bedudoengaruh
manajemen modal kerja terhadap profitabilitas pdraan maufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel indejgan adalah perputaran kas,
perputaran piutang, perputaran persediaan. Variabdependen adalah
profitabilitas. Analisis data yang digunakan adaahlisis regresi berganda. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa variabel perput&es) memiliki pengaruh
posistif dan signifikan terhadap profitabilitas dan nilai signifikansi perputaran
kas sebesar 0,013 < 0,05, dengan nilai beta OR&%wutaran piutang memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap profitédsl dengan nilai signifikansi
perputaran Piutang sebesar 0,000 < 0,05, dengan beta 0,254. Perputaran
persediaan memiliki pengaruh positif dan signifikarnadap profitabilitas dengan
nilai signifikansi perputaran Persediaan sebed€2000< 0,05, dengan nilai beta
0,411 (E-Jurnal Manajemen Unud. Vol. 5, No. 6: 38%63).

Hasil penelitian Ainiyah (2016) berjudul pengarukrgutaran piutang,
perputaran persediaan ddebt to equity ratio terhadap profitabilitas. Variabel
independen adalah perputaran piutang, perputanaedgaan darmlebt to equity
ratio. Variabel dependen adalah profitabilitas. Analisgata yang diguankan

adalah teknik analisis regresi berganda. Hasil lge&re mengungkapkan bahwa
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variabel perputaran piutang adalah signifikan dangdai signifikan 0,002.
Perputaran persediaan adalah signifikan dengan sigaifikan 0,006. Debt to
equity ratio adalah signifikan dengan nilai signifikan 0,001d@aperusahaan
pakan ternak yang terdaftar di Bursa Efek Indonesialah signifikan (Jurnal
lImu dan Riset Manajemen. Vol. 5, No. 1: 1-19).

Hasil penelitian Sartika, dkk (2015) yang berjudakio aktivitas yang
mempengaruhi profiabilitas perusahaan pada sektwnaiif yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Variabel independen adalatpupgran modal kerja,
perputaran kas, perputaran piutang, perputararegiaeen. Variabel dependen
adalah profitabilitas. Analisis data yang digunakalalah teknik analisis regresi
berganda. Hasil penelitian mengungkapkan bahwaraesienultan perputaran
modal Kkerja, perputaran kas, perputaran piutangipupegran persediaan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas denqilai signifikan 0,000a.
secara parsial perputaran modal kerja tidak begureihg signifikan terhadap
profitabiitas dengan nilai signifikan 0,070. Pegran kas berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas dengan nilai signifikan @O0 Perputaran piutang tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dengilai signifikan 0,666. Dan
perputaran persediaan tidak berpengaruh signifigdradap profitabilitas dengan
nilai signifikan 0,193 (Dian limu. Vol. 15, No. I5-89).

Hasil penelitian Mulatsih (2014) yang berjudul asial tingkat perputaran
persediaan, tingkat perputaran piutang, tingkgbytaran modal kerja dan tingkat
perputaran kas terhadap profitabilitas pada peassakektor kimia di bursa efek

Indonesia 2010-2012. Variabel independen adalahpupsian persediaan,
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perputaran piutang, perputaran modal kerja dan upergn kas. Variabel
dependen adalah profitabilitas. Analisis data ydngakan adalah teknik analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian mengupki@a bahwa secara parsial
tingkat perputaran piutang berpengaruh terhadafitadrditas dengan sig 0,049,
tingkat perputaran persediaan berpengaruh terhaddipabilitas dengan nilai sig
0,044 dan tingkat perputaran modal kerja berpemgaeuhadap profitabilitas
dengan nilai sig 0,042. Secara simultan tingkatpyaran piutang, tingkat
perputaran persediaan dan tingkat perputaran ma@ berpengaruh terhadap
tingkat profitabilitas perusahaan (Jurnal Ekononsnis Volume. 19 No. 3:23-
30).

Hasil penelitian Rahayu dan Susilowibowo (2014)rjumil pengaruh
perputaran kas, perputaran piutang dan perputararsegiaan terhadap
profitabilitas perusahaan manufaktur. Variabel petelen adalah perputaran kas,
perputaran piutang dan perputaran persediaan. Bériglependen adalah
profitabilitas. Teknik analisis data yang digunalkedalah analisis regresi linear
berganda. Hasil penelitian mengungkapkan bahwar&eezasial perputaran kas
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dengatai nsig sebesar 0,165,
perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap tpbilftas dengan nilai sig
sebesar 0,329. Sedangkan dari tingkat signifikeasabel perputaran persediaan
berpengaruh terhadap profitabilitas dengan nilgi j000. Sedangkan secara
simultan perputaran kas, perputaran piutang danpupan persediaan
berpengaruh terhadap profitbilitas dengan nilainiigan 0,005 (Jurnal [Imu

Manajemen. Vol. 2, N0.4:1444-1455).
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Dari penjelasan di atas, maka secara singkat déijast pada tabel 2.1
sebagai berikut:

Tabd 2.1 Penditian Terdahulu

No | a2 | judul Pendlitian | v onabd Hasil Penelitian
1. Utami Pengaruh 1. Variabel Hasil penelitian ini
dan manajemen independen | mengungkapkan bahwa
Dewi modal kerjaj adalah variabel perputaran kas
(2016) | terhadap perputaran | memiliki pengaruh positif
profitabilitas kas, dan signifikan terhadap
perusahaan perputaran | profitabilitas dengan nilai
manufaktur yang piutang, signifikansi sebesar 0,013|<
terdaftar di Bursa perputaran | 0,05, dengan nilai beta
Efek Indonesia. persediaan. | 0,193, perputaran piutang
. Variabel memiliki pengaruh positif
dependen dan signifikan terhadap
adalah profitabilitas dengan nilai
profitabilitas. | 0,000 < 0,05, dengan nilai
beta 0,254. Perputaran
persediaan memiliki
pengaruh positif  dan
signifikan terhadap
profitabilitas dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000(<
0,05, dengan nilai beta
0,411.
2. Ainiyah | Perputaran . Variabel Hasil penelitian
(2016) | piutang, independen | mengungkapkan bahwa
perputaran adalah variabel perputaran piutang
persediaan dan perputaran | adalah signifikan dengan
debt to equity persediaan |nilai signifikan 0,002
ratio terhadap dan debt tq Perputaran persediaan
profitabilitas. equity. adalah signifikan dengan
. Variabel nilai signifikan 0,006. Debt
dependen to equity ratio adalah
adalah signifikan dengan nilaj
profitabilitas. | signifikan 0,001  pad
perusahaan pakan ternagk
yang terdaftar di Burs
Efek Indonesia adalah
signifikan.
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profitabilitas

No | a2 | judul Penelitian | onane Hasil Penelitian

3. Sartika, | Rasio  aktivitagl. Variabel Secara simultan perputaran
dkk yang independen modal Kkerja, perputaran
(2015) | mempengaruhi adalah kas, perputaran piutang,

profitabilitas perputaran perputaran persediaan
perusahaan pada modal kerja, berpengaruh terhadap
sector otomotif perputaran profitabilitas dengan si
yang terdaftar dj kas, 0,000. Secara parsial
Bursa Efek| perputaran modal Kkerja, perputaran
Indonesia. piutang, piutang dan perputaran
perputaran persediaan tidak
persediaan. berpengaruh signifikan
2. Variabel terhadap profitabilitas.
dependen Sedangkan perputaran kas
adalah berpengaruh signifikan
profitabilitas. | terhadap profitabilitas.

4. Mulatsih| Tingkat 1. Variabel Secara parsial tingkat
(2014) | perputaran independen | perputaran piutang, tingkat

persediaan, adalah perputaran persediaan dan
tingkat perputaran Tingkat tingkat perputaran modal
piutang, tingkat perputaran kerja berpengaruh terhadap
perputaran modal piutang, profitabilitas dengan si
kerja dan tingkat perputaran 0,049, nilai sig 0,044 dan
perputaran kas persediaan,per nilai sig 0,042.
terhadap putaran modal
profitabilitas pada kerja dan
perusahaan sektor perputaran kas
kimia di bursa2. Variabel
efek Indonesia dependen
2010-2012. adalah

profitabilitas.

5. Rahayu | Pengaruh 1. Variabel Secara parsial perputaran
dan perputaran  kas, independen | kas dan perputaran piutang
Susilowi | perputaran adalah tidak berpengaruh terhadap
bowo piutang dan perputaran profitabilitas dengan nilal
(2014) | perputaran kas, sig 0,165 dan 0,329.

persediaan perputaran Sedangkan perputaran
terhadap piutang dan persediaan berpengaruh
profitabilitas perputaran positif dan  signifikan
perusahaan persediaan. | terhadap profitabilitas.
manufaktur. 2. Variabel

dependen

adalah

Sumber: Penelitian Terdahulu yang diolah, 2016.
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Dari tabel 2.1 di atas, peneliti melakukan peralitmengenai pengaruh
perputaran piutang dan perputaran persediaan sghadofitabilitas, tetapi
peneliti menggunakan objek penelitian yang berbdelagan 5 (lima) jurnal di
atas. Peneliti melakukan penelitian pada PT Tatartwio Trading pada periode

2011 sampai dengan 2015.

2.3 Kerangka Pemikiran

Bersarkan peneliti terdahulu yang telah diuraikarddpat variabel yang
dapat diidentifikasi memengaruhi profitabilitas,ityaperputaran piutang dan
perputaran persediaan. Variabel independen dalamelipan ini adalah
perputaran piutang (X1) dan perputaran persedi¥®), (sedangkan variabel
dependen penelitian ini adalah profitabilitas ($ehingga kerangka pemikiran

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

X
Perputaran Piutang

(X1) RN H1 Y

Profitabilitas
PT Tata Emerindo Trading

Perputaran Persediaan H2
x2) 7

| H3

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pemperaglitian ini, maka

hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagakbt:

H1: Perputaran piutang berpengaruh positif dan sigifik terhadap
profitabilitas PT Tata Emerindo Trading tahun 2@D1-5.

H2: Perputaran persediaan berpengaruh positif dan figgmi terhadap
profitabilitas PT Tata Emerindo Trading tahun 2@D11-5.

H3: Perpuataran piutang dan perputaran persediaan nigempgn positif dan
signifikan terhadap profitabilitas PT Tata Emerinti@ading tahun 2011-

2015.



